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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Infrastruktur jalan ialah salah satu komponen penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Menurut UU Republik Indonesia No. 38
Tahun 2004, jalan sebagai salah satu prasarana transportasi merupakan unsur

penting dalam pengembangan kehidupan berbangsa dan bernegara, dalalam

serta dalam memaj Kesej . Dalam beberapa kasus,

mber daya manusia dan

lentur atau
a; perkerasan

sebagai bahan

a beban lalu lintas

(surface course), lapis ponda dan lapis pondasi bawah (sub base
course). Kualitas dan kekuatan dari ketiga lapis perkerasan ini memiliki peranan
yang penting dalam menjamin ketahanan dari perkerasan serta proses pengerjaan
harus dilakukan dengan baik.

Tidak jarang ditemui masalah-masalah pada jalan seperti kerusakan jalan
sebelum umur yang sudah direncanakan. Penyebab kerusakan awal konstruksi
jalan adalah karena mutu konstruksi yang tidak memenuhi standar, beban

kendaraan yang melebihi standar yang telah ditetapkan, tidak sesuai dengan kelas



jalan, dan sistem drainase yang tidak berfungsi dengan baik (Pandey, 2013).
Kerusakan jalan biasanya disebabkan oleh pengguna jalan, kesalahan dalam
perencanaan dan pelaksanaan, dan pemeliharaan jalan yang tidak memadai.
(Lestari, dkk, 2022). Hal ini jika tidak ditangani dengan cepat dapat memberi
dampak serius seperti kecelakaan kendaraan, berkurangnya kenyamanan
berkendara, terganggunya perekonomian masyarakat, dampak terhadap sosial
budaya, biaya pemeliharaan kendaraan dan terganggunya kesehatan tubuh

(Prasetyo & Ade Yute, 2017).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk (2022) didapatkan

penyebab-penvebab dari kerusakan_ infrastruktur jalan adalah sifat material

ccara dini dan
ada tanah dasar,
iklim/cuaca,
rkerasan jalan.

Jalan Desa

Salah satu penanganan yang bisa dilakukan untuk mencegah masalah-
masalah di atas adalah dengan dilakukannya pengendalian mutu (quality control)
pada pekerjaan yang akan dilakukan. Quality control adalah aktivitas teknik dan
kegiatan memantau, mengevaluasi dan menindaklanjuti agar persyaratan yang
sudah diresmikan bisa tercapai (Sadhewa & Listyawan, 2023). Tujuan
pengendalian mutu adalah agar hasil pelaksanaan sesuai dengan perencanaan dan
spesifikasi, sehingga dapat digunakan tanpa mengalami kerusakan sebelum umur

rencana yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, untuk menjamin mutu dari



pekerjaan lapis pondasi agregat kelas B dan lapis pondasi agregat kelas A pada
Ruas Jalan Lingkar Sepaku 2 Proyek Pembangunan Jalan Feeder (Distrik) IKN
perlu dilakukan pengendalian mutu. Pengendalian mutu yang dilakukan mengacu

pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 (rev. 2) Tahun 2020.

Dari latar belakang di atas maka penulis memutuskan judul Tugas Akhir
ini adalah “Pengendalian Mutu dan Metode Pelaksanaan Pekerjaan Lapis
Pondasi Agregat Kelas B dan Lapis Pondasi Agregat Kelas A pada Ruas
Jalan Lingkar Sepaku 2 Proyek Pembangunan Jalan Feeder (Distrik) IKN.”

1.2 Rumusan Masalah A
Berdasarkan J@ffetelakang yang sudah™d{8laskan, maka dibuat rumusan

masalah sebagaihs N IK

1. fasil peng@ﬁﬁam mutu pekerja%s pondaswagregat kelas B dan
gat kelas Adfgda ruas ja éngkar aku 2 proyek

RN sudah nuhi staadar spesifikasi

2. las B dan lapis

1.3 Tujuan Penu

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penulisan Tugas Akhir

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah hasil pengendalian mutu pekerjaan lapis pondasi
agregat kelas B dan lapis pondasi agregat kelas A pada ruas jalan Lingkar
Sepaku 2 proyek Pembangunan Jalan Feeder (Distrik) IKN sudah memenuhi

standar spesifikasi yang disyaratkan.



2. Untuk mengetahui apakah metode pelaksanaan pekerjaan lapis pondasi
agregat kelas B dan lapis pondasi agregat kelas A pada ruas jalan Lingkar
Sepaku 2 proyek Pembangunan Jalan Feeder (Distrik) IKN sudah sesuai
dengan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 (rev.2) tahun 2020.

1.4 Manfaat Penulisan

Hasil dari penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Untuk memahami dan mampu menjelaskan tentang pengendalian mutu dan

metode pelaksanaan pekegg it adasi agregat kelas B dan lapis pondasi

pakw, 2 proyek Pembangunan Jalan

2. Menam penget a&ﬁn I\lgasall/v’a i
12y

a]Q) 1 penuhs
dalian mugu ®an metode pelaksanaa rjaan

G A %

ntang bagaimana

pondasi agregat

1.6 Metodologi Penulisan

Metode yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah:
1. Studi literatur : Pengumpulan data beserta informasi melalui internet, jurnal,
artikel dan buku-buku yang dapat menunjang dalam penyusunan Tugas Akhir

ini.



2. Studi lapangan : Pengumpulan data-data lapangan yang berhubungan dengan
pelaksanaan pekerjaan lapis pondasi bawah dan lapis pondasi atas pada saat
melaksanakan PKL di proyek.

3. Konsultasi : Tanya jawab dan bimbingan dengan dosen pembimbing dan

pihak proyek Pembangunan Jalan Feeder (Distrik) IKN.

1.7 Sistematika Penulisan

Adapun garis besar dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai
berikut:
BAB I

alang latar belakang masalah,

, manfaat B¢
san%

askan dasa%ar teori [yang digunakan

fluan dari IK isan, batasan masalah,
dan sﬁg&g!en i

R TEORI

data-data yang
perhitungan dan

BAB IV
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